BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan menurut Tanjung (2018, him.110-121) merupakan “usaha
sadar yang bertujuan untuk mendewasakan dan menanamkan nilai-nilai baik
bagi pembelajar. Karenanya, dunia pendidikan memegang peranan penting
dalam mengembangkan kualitas setiap peserta didik atau individu,
mengingat semakin pesatnya persaingan di era globalisasi”. Hal ini terlihat
dari usaha pemerintah telah berupaya melaksanakan berbagai cara untuk
meningkatkan kualitas atau mutu dalam suatu pendidikan. Salah satu cara
pemerintah dalam menyikapi arus globalisasi yang saat ini semakin
meningkat ialah dengan adanya kurikulum yang berubah secara terus-
menerus, sampai pada Kurikulum 2013 yang baru-baru ini ditetapkan oleh
pemerintah agar semua tingkat satuan pendidikan menerapkan kurikululum
tersebut. Pada hakikatnya, Kurikulum 2013 merupakan paradigma baru
dalam pendidikan yang diharapkan akan membawa perbaikan serta
perubahan dalam dunia pendidikan.

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa pemerintah
memberlakukan Kurikulum 2013 pada semua tingkat satuan pendidikan
dikarenakan untuk mengubah atau meningkatkan kualitas pendidikan
khususnya di Indonesia. Hal ini sangatlah berbeda dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang pembelajarannya cenderung
berpusat kepada guru atau dapat dikatakan dengan teacher centered. Hal
tersebut tentu saja membuat siswa menjadi lebih pasif di kelas, karena
dalam setiap proses pembelajarannya hanya mendengarkan dan mencatat
apa yang guru terangkan. Pembelajaran yang dilaksanakan dalam
Kurikulum 2013 ini tentu saja sangat berbeda dengan kurikulum sebelumya.
Kurikulum 2013 ini adalah lebih berpusat pada siswa dan menuntut
keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran.

Terlebih lagi, sekarang ini kita berada pada era globalisasi yang
menuntut semua orang harus mampu menguasai berbagai macam
keterampilan, salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh semua orang
ialah membaca. Seiring perkembangan zaman terutama dalam hal teknologi,
segala sesuatu sudah semakin cepat dan canggih. Apabila pada saat ini ada
beberapa orang yang berusia produktif tetapi tidak mampu membaca atau
buta huruf maka orang tersebut akan sulit untuk memenuhi segala
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kebutuhannya. Oleh karena itu, pentingnya membaca sangat diperlukan
untuk saat ini. Seperti yang telah diungkapkan oleh Sudiana 2007 (dalam
Pujana, dkk. 2014, him. 1-2) mengatakan bahwa “dalam kehidupan modern,
keterampilan membaca dapat digunakan untuk memenuhi berbagai
keperluan”.

Menurutnya mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu
bidang studi yang menduduki peranan penting dalam pendidikan.
Pembelajaran bahasa Indonesia khususnya di Sekolah Dasar (SD) bertujuan
agar pembelajar atau peserta didik mempunyai keterampilan berbahasa.
Setiap Kketerampilan itu berhubungan erat dengan keterampilan lainnya.
Setiap keterampilan berbahasa itulah pada dasarnya merupakan satu
kesatuan dan memiliki peranan yang sama penting dalam kegiatan
komunikasi. Karena bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi.

Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa
adalah membaca. Seperti yang diungkapkan oleh Indriani 2006 (dalam
Pujana, dkk (2014, him. 1-2) mengatakan bahwa “membaca merupakan
keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh setiap orang karena kegiatan ini
merupakan kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, keterampilan
membaca juga dapat memperluas wawasan untuk meraih keberhasilan
selama menuntut pendidikan, bahkan sampai sepanjang hayat”.

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam arus
globalisasi yang semakin canggih, terutama dalam hal teknologi peserta
didik harus memiliki keterampilan berbahasa yang baik, karena dalam
berbahasa inilah kita dapat berkomunikasi antar sesama masyarakat.
Keterampilan berbahasa yang harus dikuasai saat ini oleh peserta didik
adalah membaca, karena melalui kegiatan membaca inilah siswa dapat
secara aktif mengembangkan dirinya, dalam mencari informasi ataupun
pengetahuan baik dalam media sosial ataupun media massa lainnya. Selain
itu banyak sekali yang mengatakan bahwa membaca merupakan gudang
ilmu. Selain itu, dengan siswa aktif dalam mencari informasi, secara tidak
langsung siswa dapat menambah suatu ilmu pengetahuan yang baru yang
belum pernah didengar atau didapat sebelumnya.

Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh seorang ahli tersebut,
bahwa saat ini keterampilan membaca sangatlah penting dalam proses
pengembangan diri, baik dalam hal akademik, keahlian, maupun
kecerdasannya. Seorang pelajar atau siswa yang tidak memiliki
keterampilan membaca akan berdampak buruk bagi dirinya. Tidak memiliki
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bekal ilmu pengetahuannya untuk dimasa yang akan datang. Untuk itu
usaha pemerintah mengenai diberlakukannya Kurikulum 2013 yang
menuntut bahwa proses pembelajaran adalah berpusat pada siswa. Artinya
siswalah yang aktif mencari, menemukan, dan membaca yang berhubungan
dengan ilmu pengetahuan.

Namun pada kenyataannya, saat ini mata pelajaran bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar dianggap menjadi hal yang sulit bahkan membosankan.
Terutama dalam hal membaca. Dalam proses pembelajarannya masih
banyak guru-guru yang menggunakan metode konvensional atau ceramah
dalam menyampaikan materi. Hal ini tentu saja membuat siswa jenuh dan
malas untuk membaca suatu bacaan. Tentu saja hal seperti ini tidak selaras
dengan yang tercantum dalam Kurikulum 2013, dimana mengharuskan
peserta didik terlibat aktif dalam mencari dan menemukan suatu ilmu
pengetahuan. Dalam proses mencari dan menemukan inilah keterampilan
membaca siswa yang harus dibina dan ditingkatkan. Padahal pembelajaran
yang berhubungan dengan membaca ini, apabila dikemas secara lebih
menarik tentu saja membuat siswanya lebih bersemangat untuk belajar
terutama dalam hal membaca.

Penulis telah menyimpulkan permasalahan yang diungkapkan oleh
(Lisa V dan David J. Osman, 2015, him. 183-195) dalam social studies
yang mengatakan bahwa masalah kekurangan waktu untuk membaca
khususnya membaca pemahaman bagi siswa tercermin juga dalam
kekhawatiran guru-guru lainnya diberbagai negara. Hal ini suatu hal yang
memang harus perlu ditutupi ,bahwa saat ini banyak guru-guru yang
mengajarkan mengenai membaca, hanya mengandalkan metode ceramah,
penggunaan teks secara teratur, atau hanya menetapkan tugas kepada siswa
tanpa memperhatikan kondisi siswanya.

Permasalahan yang telah diungkapkan diatas, sama halnya seperti
yang terjadi pada salah satu sekolah dasar di Kota Bandung. Saat
melakukan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 12 Februari
2018-14 Februari 2018, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat
beberapa macam kendala. Saat itu pembelajaran sedang berfokus pada KD
Bahasa Indonesia dan KD IPS. Kegiatan pembelajaran mengenai
menentukan ide pokok dalam setiap bacaan, menjawab pertanyaan dan
mencari informasi yang terdapat pada teks, hampir semua siswa bingung
dan salah dalam menjawab pertanyaan. Saat peneliti melakukan observasi di
kelas tersebut, hampir seluruh siswa bertanya mengenai jawaban yang
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terdapat pada suatu pertanyaan. Padahal jawaban-jawaban tersebut
seluruhnya terdapat pada teks bacaan. Dalam menentukan ide pokok pun,
saat peneliti berkeliling untuk melihat hasil pengerjaan siswa, hampir 70%
siswa menuliskan semua kalimat yang terdapat pada setiap paragraf.
Kebanyakan dari mereka hanya menuliskan kembali atau pun menyalin
tanpa mengetahui maksud dari isi teks tersebut.

Peneliti menemukan permasalahan kembali. Siswa masih mengalami
kesulitan dalam menceritakan dan menyimpulkan suatu bacaan. Hal ini
terlihat ketika mereka diminta untuk menceritakan kembali secara lisan,
siswa terlihat tidak mau ke depan dan siswa pun ingin membuka kembali
bacaan tersebut untuk menceritakannya, dengan hal ini maka tidak ada
kebermaknaan yang berarti ketika proses membaca.

Selanjutnya pada KD IPS pun terjadi hal serupa. Metode pembelajaran
yang digunakan masih sama yaitu metode penugasan. Terlihat pada
pembelajaran IPS ini, ketika diberikan teks panjang mengenai ciri khas
suatu daerah, kemudian siswa diminta untuk membuat suatu peta konsep
mengenai ide pokok dan menjawab pertanyaan. Kali ini peneliti melihat
siswa hanya menyalin jawaban dari temannya dan kurangnya tindak lanjut
dari guru.

Saat peneliti melakukan observasi kedua, peneliti melakukan pretest
untuk membuktikan asumsi peneliti yang didapatkan dari beberapa fakta
yang sudah disebutkan diatas. Hal ini dibuktikan dengan data hasil pre test
yang memenuhi KKM hanya sekitar 9 dari 32 siswa. Dalam hal ini
ketuntasan yang diperoleh siswa hanya sebesar 28.12 %. Pada pretest ini
soal yang diberikan telah disesuaikan indikator membaca pemahaman yang
telah peneliti analisis. Selain permasalahan diatas peneliti pun meraskan
kurangnya aktifitas siswa dalam proses pembelajaran, terutama dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, dan metode atau model pembelajaran
cenderung menggunakan metode konvensional atau lebih berpusat kepada
guru, sehingga siswa semakin pasif dan kurang berani dalam menanyakan
hal-hal yang belum dipahaminya.

Dalam permasalahan yang ditemukan diatas menunjukkan bahwa
keterampilan membaca pemahaman siswa di kelas IV masih kurang. Karena
bagaimanapun membaca ini merupakan kegiatan yang penting, yang harus
dikuasai oleh semua orang. Seperti yang disampaikan oleh Anderson, dkk
(dalam Widya, dkk. 2014, him. 1-2) mengatakan:

Indah Nursita Apriliani, 2018

PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN SQ3R UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
perpustakaan.upi.edu



Segala kebutuhan, termasuk mempelajari berbagai bidang ilmu akan
selalu membutuhkan keterampilan membaca. Hal ini sangat dirasakan
oleh golongan penuntut ilmu atau para pelajar. Sukses dalam membaca
sangatlah penting bagi pebelajar dalam rangka pengembangan
keterampilan akademik, keahlian dan kecerdasan. Tanpa adanya
keterampilan membaca, keunggulan dan prestasi dalam sekolah tidak
akan tercapai.

Berbagai faktor yang terjadi seperti penggunaan metode pembelajaran
yang kurang variatif, hanya menggunakan metode ceramah dan penugasan.
Penerapan perencanaan pelaksanaan pembelajaran atau RPP dirasa tidak
maksimal karena saat kegiatan belajar mengajar guru tidak membuat RPP.
Hal ini dikarenakan guru terlalu fokus pada buku tematik siswa sehingga
guru kurang mengembangkan bahan ajar untuk diberikan kepada siswa pada
saat proses pembelajaran. Selain itu, guru kelas IV ini selalu mendownload
RPP yang terdapat diinternet. Peneliti sebelumnya bertanya mengenai RPP
untuk memastikan jika terdapat permasalahan dalam pembuatan RPP.
Seharusnya dalam kegiatan membaca, sebaiknya guru melakukan kegiatan
membaca bersama-sama dan membaca berulang serta membahas
pertanyaan demi pertanyaan agar siswa lebih memahaminya. Sehingga
kemampuan membaca pemahaman yang rendah ini menjadi masalah yang
harus segera diatasi serta diselesaikan.

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan pada
saat observasi, peneliti memilih dan menerapkan suatu metode
pembelajaran, yaitu metode pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, Review). Alasan peneliti memilih metode ini adalah: (1) Metode ini
pada setiap tahapannya mengandung indikator permasalahan yang terdapat
pada kelas IV atau kelas yang sedang diteliti. Hal ini tentu saja dapat
mengubah kemampuan membaca pemahaman siswa yang rendah menjadi
meningkat, (2) Metode ini khusus diterapkan untuk bacaan yang
mengandung unsur sosial. Peneliti menganalisis buku siswa kelas IV. Yang
didalamnya banyak sekali unsur bacaan sosial. (3) Metode ini memiliki
suatu kelebihan tersendiri saat digunakan dalam proses pembelajarannya.
Selain dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa,
metode ini dapat pula meningkatkan aktifitas belajar siswa, siswa lebih
terlatih dalam menganalisis isi bacaan, dan siswa terbiasa saling bertukar
pendapat dengan teman kelompoknya untuk lebih memahami konsep materi
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yang disajikan dalam suatu bacaan, (4) Penggunaan SQ3R lebih efektif
dibandingkan dengan metode CIRC. Metode CIRC memang dikhususkan
ke dalam membaca pemahaman, namun setelah peneliti melakukan analisis
bahwa CIRC ini hanya memfokuskan untuk menyimpulkan suatu teks
bacaan saja. Selain itu peneliti memilih SQ3R dikarenakan, berdasarkan
dengan penelitian Dani Sukmadewi bahwa metode SQ3R lebih efektif
dengan rerata belajar 76,10 dari pada penggunaan dengan menggunakan
metode pembelajaran CIRC yaitu 70,10. (5) Metode PQ4R, berdasarkan
analisis peneliti bahwa sintak yang terdapat pada metode PQ4R sama saja
dengan SQ3R, namun ada satu sintak yaitu Reflect, dimana siswa harus
membaca atau memahami kembali bacaan yang dibacanya. Menurut
peneliti sintak tersebut sama saja dengan sintak Read pada tahapan SQ3R,
maka peneliti pun memilih SQ3R dikarenakan sintaknya yang tidak
berulang. (6) Metode PORPE, berdasarkan analisis peneliti bahwa sintak
yang terdapat pada metode ini tidak ada sintak agar siswa membaca sekilas
terlebih dahulu. Melainkan langsung membuat pertanyaan dari teks yang
akan digali. Hal ini tentu akan menyulitkan karakteristik siswa kelas 1V
yang dominannya tidak suka membaca. Selain itu, metode ini lebih
mengarahkan siswa pada membaca kritis bukan untuk membaca
pemahaman.

Metode Pembelajaran SQ3R ini merupakan salah satu alternatif yang
dapat dijadikan solusi untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan dapat
meningkatkan pemahaman siswa mengenai mencari ide-ide pokok dalam
suatu bacaan, menjawab pertanyaan, menyimpulkan dan mengaktifkan
siswa dalam proses pembelajaran. Siswa dapat mencari dan menemukan
dengan mudah menemukan sesuatu dalam suatu teks bacaan melalui SQ3R,
dimana (Survey) tahap membaca sekilas, (Question) tahap menyusun
pertanyaan, (Reading) tahap membaca, (Recite) tahap menjawab pertanyaan
dan menentukan ide-ide pokok setiap paragraf, dan menyimpulkan atau
meninjau ulang (Review). Sehingga dapat membantu dan memudahkan
siswa dalam memahami suatu bacaan dalam teks, Serta membuat siswa
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Melibatkan siswa dalam kegiatan
pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013, yaitu pembelajaran harus
berpusat kepada siswa. Siswalah yang harus aktif mencari, bukan gurunya.
Agar siswa lebih menggali pengetahuan yang didapatnya, mendapatkan
makna dalam proses pembelajaran, serta dapat mengaplikasikan berbagai
pengetahuan yang dimilikinya dalam kehidupan nyata.
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Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, apabila tidak
dilakukan penelitian lebih lanjut, dikhawatirkan pendidikan tidak mampu
mempersiapkan siswa untuk menguasai berbagai keterampilan, salah
satunya keterampilan membaca yang sangat diperlukan oleh semua orang
terutama siswa Sekolah Dasar (SD) untuk menghadapi era globalisasi ini.
Dimana ilmu pengetahuan banyak tersebar didalam berbagai media. Baik
media sosial, cetak, ataupun elektronik, yang mudah didapatkan apabila
siswa menguasai keterampilan membaca. Menelaah informasi demi
informasi yang penting serta dapat membandingkan pengetahuan yang baru
didapatkan dengan pengetahuan lama. Keterampilan membaca pemahaman
memang harus dikuasai oleh siswa sejak dini, agar siswa siap untuk
menghadapi berbagai macam persoalan dimasa yang akan datang.

Oleh karena itu, perlunya dilakukan perbaikan kualitas proses
pembelajaran khususnya dalam membaca pemahaman, salah satunya
dengan menggunakan metode pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, Review) melalui penelitian tindakan kelas (PTK) untuk
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas 1V di
Sekolah Dasar (SD). Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tentang
penerapan metode pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite,
Review) untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa SD
Kelas 1V di Sekolah Dasar.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikaji, maka perlu adanya suatu

rumusan masalah yang akan memberikan arah terhadap langkah-langkah

penelitian. Adapun rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini
yaitu “Bagaimana Penerapan Metode Pembelajaran SQ3R untuk

Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas 1V Sekolah

Dasar?”. Adapun rumusan masalah khusus yang dikaji dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran  dengan
menggunakan metode pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, Review) untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas 1V sekolah dasar?

2. Bagaimanakah  proses  pelaksanaan  pembelajaran  dengan
menggunakan metode pembelajaran SQ3R (Survey, Question,
Reading, Recite, Review) untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas 1V sekolah dasar?
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3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas IV sekolah dasar setelah penerapkan metode pembelajaran
SQ3R (Survey, Question, Reading, Recite, Review)?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum dalam

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan “Bagaimana Penerapan Metode

Pembelajaran SQ3R untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca

Pemahaman Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Adapun tujuan Kkhusus

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh deskripsi mengenai bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 1V
sekolah dasar.

2. Untuk memperoleh deskripsi tentang proses pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran SQ3R (Survey, Question,
Reading, Recite, Review) untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas IV sekolah dasar.

3. Untuk memperoleh  deskripsi tentang peningkatan kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas 1V sekolah dasar setelah
menerapkan metode pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Reading,
Recite, Review).

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini memberikan manfaat secara teoritis sebagai sebuah
solusi yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa melalui 5 tahapan yang terdapat pada metode
pembelajaran SQ3R, yaitu survey, question, read, recite, dan review. Pada
tahap-tahap yang terdapat pada SQ3R mengarahkan siswa untuk menjadi
pembaca yang efektif dan terlibat secara aktif dalam kegiatan membaca
sehingga memudahkan siswa dalam memahami isi dari teks yang
dibacanya.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi siswa
1) Meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa dalam proses
pembelajaran.
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2)

3)
4)
5)

6)

2)

3)

2)

d.

Membantu siswa untuk dapat memahami isi teks yang dibacanya
sehingga ia dapat membuat dan menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang berhubungan dengan isi bacaan.

Membantu siswa untuk dapat menentukan ide pokok dari teks bacaan.
Membantu siswa untuk dapat menceritakan apa yang telah dibacanya.
Membantu siswa untuk dapat menyimpulkan suatu bacaan dengan
menggunakan bahasanya sendiri.

Memberikan pengalaman baru dalam proses pembelajaran dengan
metode pembelajaran SQ3R (survey, question, read, recite, dan
review) yang digunakan oleh penulis.

Manfaat bagi guru

Menambah wawasan guru tentang teori metode pembelajaran SQ3R
(survey, question, read, recite, dan review).

Memberikan solusi dalam mengatasi permasalahan yang ada di kelas,
terkhusus permasalahan tentang kemampuan membaca pemahaman
siswa yang dinilai masih rendah.

Dapat menjadi salah satu pilihan metode pembelajaran yang lebih
variatif dan sesuai dengan karakteristik siswanya.

Manfaat bagi sekolah

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai solusi untuk sekolah dalam
menyelesaikan masalah-masalah yang serupa dan juga menjadi salah
satu usaha dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah yang
bersangkutan.

Sekolah dapat menerapkan metode pembelajaran SQ3R (Survey,
Question, Reading, Recite, Review) dalam proses pembelajaran, tidak
hanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia saja tetapi dapat
digunakan pada pembelajaran yang terdapat suatu bacaan seperti IPA,
IPS dan PKN.

Manfaat bagi peneliti

Hasil penelitian ini adalah menambah pengalaman dan pengetahuan

bagi peneliti untuk mengetahui penerapan SQ3R (Survey, Question,
Reading, Recite, Review) dalam rangka meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa. Bagi peneliti lain, hasil dari penelitian serta
saran dan masukan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
untuk melaksanakan penelitian selanjutnya.

Indah Nursita Apriliani, 2018
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